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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ini dengan judul Strategi Peningkatan
Produktivitas Industri Minyak Sawit Indonesia dapat diselesaikan.

Industri minyak sawit merupakan salah satu sektor unggulan Indonesia
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Namun, di tengah tantangan global yang semakin kompleks,
peningkatan produktivitas menjadi salah satu agenda penting yang harus
segera diwujudkan. Dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat,
industri minyak sawit dalam negeri dituntut untuk tidak hanya mengandalkan
keunggulan kuantitas, tetapi juga kualitas dan efisiensi produksi.

Buku ini disusun secara sederhana agar mudah dimengerti dan dipahami
pembaca. Data yang disajikan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia dari tahun 2000 sampai 2017 yang terkait dengan karakteristik
perusahaan besar dan sedang dalam memproduksi minyak sawit secara
umum. Selain itu dibahas juga tentang kebijakan pemerintah terkait regulasi
pada sektor tersebut.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam
buku ini, baik dalam teknik penulisan maupun teori yang dipaparkan
berdasarkan referensi. Oleh karenanya, saran dan kritik konstruktif dari
pembaca sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa
mendatang. Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik industri.
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MAKNA PENTING PRODUKTIVITAS

A. PRODUKTIVITAS DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Produktivitas memegang peranan penting dalam perkembangan industri
manufaktur di berbagai negara maju maupun negara berkembang yang
memiliki tingkat heterogenitas dalam mendefinisikannya baik dalam skala
perusahaan, lingkup negara, wilayah serta antar dan intra sektor. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dalam
jangka panjang dan berkelanjutan di seluruh dunia sebagian besar didorong
oleh pertumbuhan produktivitas. Oleh karenanya sangat penting untuk
mengkaji perspektif kebijakan dalam memahami faktor-faktor mana saja yang
mendasari produktivitas suatu perusahaan manufaktur.

Melalui peningkatan produktivitas, ekonomi dapat menghasilkan lebih
banyak barang dan jasa dengan jumlah input yang sama, atau menghasilkan
jumlah output yang sama dengan input yang lebih sedikit. Peningkatan
produktivitas adalah satu-satunya cara untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi jangka panjang vyang berkelanjutan. Kemampuan untuk
meningkatkan produktivitas menjadi sangat penting baik di tingkat sektor,
perusahaan, maupun di tingkat nasional dalam penyusunan kebijakan publik.

Fungsi dari input seperti tenaga kerja, modal dan bahan baku
menjelaskan penciptaan output. Bagian yang tersisa dari nilai output yang
tidak dapat dijelaskan oleh input adalah ukuran efisiensi teknis yang
memberikan keterangan tentang pertumbuhan ekonomi secara agregat.
Faktor-faktor penentu pertumbuhan total faktor produktivitas (Total Factor
Productivity Growth (TFPG)) yang dipahami oleh pembuat kebijakan tingkat
perusahaan dapat menentukan sejauh mana kebijakan dapat meningkatkan
kinerja ekonomi dan keuangan perusahaan tersebut agar mampu mencapai
tingkat efisiensi teknologi yang lebih tinggi.
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TEORI-TEORI SEPUTAR
PRODUKTIVITAS INDUSTRI

A. TEORI PERTUMBUHAN SOLOW

Teori pertumbuhan Solow (1956) memasukkan faktor kemajuan teknologi
(technological progress) dalam model neoklasik setelah ditemukan unsur lain
di samping modal dan tenaga kerja, faktor ini sering disebut sebagai Solow
residual. Technological progress sering dihitung dengan menggunakan growth
accounting, yaitu:

AJA =Y/Y — a (K/K)-(1-a)(L/L) (29)

Di mana A/A merupakan TFPG, a adalah capital earning terhadap PDB
dan (1-a) adalah peran pendapatan pekerja terhadap PDB.

Dalam Yasin (2021); Arazmuradov, et al. (2014); Seo, et al. (2010);
Kumbhakar dan Wang (2005); juga Kumar dan Russel (2002) disebutkan
bahwa estimasi TFP sangat penting untuk menyelidiki secara empiris peran
saluran transfer teknologi dalam menjelaskan kinerja produktif suatu negara
(entitas), yang diukur sebagai produk dari perubahan efisiensi teknis
(technical efficiency change) dan perubahan teknologi (technological change),
serta skala efisiensi (efficiency scale) dapat dilihat dalam persamaan:

TFP = ECx TCx ES (30)

Di mana:

EC = perubahan efisiensi teknis (technical efficiency change)
TC = perubahan teknologi (technological change)

ES = skala efisiensi (efficiency scale)
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INDUSTRI MINYAK SAWIT:
INDUSTRI YANG BERDAYA SAING TINGGI

Industri manufaktur minyak sawit merupakan sektor industri non migas
yang esensial dan berdaya saing tinggi sebagai penghasil minyak nabati
(vegetable oil) yang paling ekonomis dan produktif dibandingkan komoditas
lain, seperti minyak bunga matahari, minyak jagung, minyak canola
(rapeseed), minyak kedelai dan sebagainya. Saat ini Indonesia merupakan
produsen dan eksportir terbesar di dunia, bersama dengan Malaysia
menghasilkan 85%-90% dari total produksi minyak sawit dunia.

Menurut data organisasi minyak nabati dunia Oil World dari konsumsi
total minyak nabati dunia sejumlah 199 juta metrik ton dihasilkan dari areal
seluas 277 juta hektar, dengan komposisi terbesar minyak kedelai
menggunakan 122 juta hektar dengan produksi 0,4 metrik ton/hektar
menyumbang 45,8 juta metrik ton minyak kedelai; disusul rapeseed dengan
areal seluas 36 juta hektar dengan produksi 0,7 metrik ton/hektar
menyumbang 25,8 juta metrik ton minyak rapeseed; kemudian bunga
matahari dengan luas areal 25 juta hektar memproduksi minyak 0,6 metrik
ton/hektar menyumbang 15,9 juta metrik ton minyak bunga matahari;
terakhir kelapa sawit dengan areal seluas 16 juta hektar dengan produksi 4
metrik ton/hektar menyumbang 65 juta metrik ton minyak kelapa sawit
terhadap konsumsi minyak nabati di dunia. Hal ini menunjukkan betapa
minyak sawit memiliki produktivitas yang sangat tinggi dibandingkan jenis
minyak nabati lain di dunia.

Produksi minyak sawit Indonesia berasal dari provinsi penghasil sawit
yang merupakan produsen perkebunan penghasil kelapa sawit sebagai bahan
baku minyak sawit crude palm oil (CPO) sebesar 37,96 juta metrik ton dengan
luas areal 14,05 juta hektar (BPS, 2017). Namun kapasitas produksi sawit
Indonesia yang besar masih memiliki kelemahan sehingga masih di bawah
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ANALISIS PRODUKTIVITAS
INDUSTRI MINYAK SAWIT INDONESIA

Dalam beberapa tahun terakhir, analisis produktivitas menggunakan data
tingkat mikro dalam berbagai aspek telah banyak digunakan baik terhadap
negara maju maupun negara berkembang. Hal ini sebagian disebabkan oleh
meningkatnya ketersediaan data tingkat mikro dan pengembangan
pendekatan metodologis dari berbagai literatur. Pertumbuhan produktivitas
pada tingkat mikro telah dianggap sebagai faktor kunci dalam mewujudkan
pertumbuhan ekonomi pada tingkat makro dalam jangka panjang. Untuk
lebih spesifik, peningkatan pertumbuhan produktivitas menunjukkan
produksi tingkat output yang lebih tinggi melalui input yang sama atau lebih
rendah. Artinya input digunakan lebih efisien karena adanya kemajuan
teknologi. Hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya
dan meningkatkan kualitas produk, sehingga dengan demikian membantu
mereka untuk mempertahankan atau meningkatkan daya saing mereka. Oleh
karena itu, pemahaman tentang produktivitas di tingkat mikro sangat
dibutuhkan dalam mengambil kebijakan ekonomi dan industri yang lebih
tepat (Giang, et al, 2019).

Produksi minyak sawit Indonesia berasal dari provinsi penghasil kelapa
sawit, yaitu lima provinsi yang merupakan produsen perkebunan terbesar
penghasil kelapa sawit berkontribusi terhadap total produksi minyak sawit
nasional berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2017) dalam persen,
Provinsi Riau sebesar 22,24 Kalimantan Tengah 15,12; Sumatera Utara 12,02;
Sumatera Selatan 8,98 dan Kalimantan Timur sebesar 7,53. Status
pengusahaan perkebunan terbagi atas perusahaan negara sebesar 5,40,
perusahaan swasta sebesar 57,70 dan perkebunan rakyat sebesar 36,90
dengan produksi CPO sebesar 37,96 juta metrik ton dengan luas areal 14,05
juta hektar. Dalam perkembangannya, industri pengolahan (manufaktur)
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TANTANGAN PRODUKTIVITAS
INDUSTRI MINYAK SAWIT DALAM NEGERI

Produksi minyak sawit yang besar, apabila tidak diiringi dengan
produktivitas yang tinggi, berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan.
Salah satunya adalah ekspansi lahan perkebunan sawit yang tidak terkendali
sehingga dapat menyebabkan degradasi lingkungan yang signifikan. Kondisi
ini berdampak pada perekonomian yang sudah dirasakan pada masa kini dan
berpotensi menimbulkan kerugian bagi generasi mendatang akibat
terganggunya keseimbangan ekosistem.

Selain itu, praktik eksploitasi terhadap pekerja anak dan perempuan
menimbulkan pelanggaran hak asasi manusia. Dampak buruk tersebut akan
semakin besar jika tidak diantisipasi melalui peningkatan produktivitas. Upaya
peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan pengelolaan efisiensi
penggunaan input berupa tenaga kerja, modal, bahan baku, dan energi. Hal
ini ditujukan untuk menghasilkan output berupa minyak sawit dan produk
turunannya yang berkualitas, bernilai tambah tinggi, serta bermanfaat bagi
kehidupan manusia.

Dalam penelitian ini, akan dipaparkan deskripsi mengenai variabel
pembentuk dan determinan Total Factor Productivity (TFP) pada perusahaan
minyak sawit, khususnya industri besar dan sedang (IBS).

A. VARIABEL PEMBENTUK PERTUMBUHAN TOTAL FAKTOR
PRODUKTIVITAS
Produktivitas perusahaan minyak sawit dapat dilihat melalui nilai Total
Factor Productivity Growth (TFPG). Pengukuran ini umumnya dilakukan
dengan metode growth accounting, yang mengidentifikasi kontribusi
berbagai input terhadap pertumbuhan output. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: jumlah perusahaan, jumlah tenaga
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS INDUSTRI

Pertumbuhan produktivitas mencerminkan perubahan atau tren
perkembangan faktor tidak berwujud seperti teknologi inovasi, rasionalisasi
produksi, perbaikan manajemen, peningkatan keterampilan tenaga kerja, dan
sebagainya. Hung-Jen Wang bersama dengan Subal C. Kumbhakar (2005)
menyebutkan bahwa produktivitas merupakan fungsi dari teknologi dan
efisiensi teknikal, sehingga peningkatan kedua fungsi tersebut akan
menyebabkan TFPG secara positif yang diukur dengan mempertahankan
tingkat input (tidak ada perubahan). Selain itu, pertumbuhan produktivitas
juga mencerminkan efisiensi dalam penggunaan semua faktor dan
merupakan sumber penting dari pertumbuhan jangka panjang yang
berkelanjutan (Nguyen, 2021). Oleh sebab itu penting untuk mengkaji faktor-
faktor yang menjadi sumber pertumbuhan produktivitas perusahaan minyak
sawit di Indonesia. Dalam penelitian ini, terdapat empat aspek yang
memengaruhi pertumbuhan produktivitas perusahaan minyak sawit, antara
lain:

A. INTERNAL PERUSAHAAN

Faktor internal perusahaan adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
perusahaan yang memengaruhi produktivitas melalui pengelolaan sumber
daya, kapasitas produksi, serta strategi operasional yang dijalankan. Faktor ini
mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu mengoptimalkan input yang
dimilikinya untuk menghasilkan output yang efisien dan bernilai tambah.
Dalam konteks industri minyak sawit, faktor internal yang dianalisis meliputi
pertumbuhan output, output per pekerja, dan ukuran perusahaan. Ketiga
variabel ini berperan penting dalam menentukan tingkat efisiensi teknis, skala
ekonomi, serta daya saing perusahaan di pasar global.
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STRATEGI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
PERUSAHAAN MINYAK SAWIT INDONESIA

Pada bagian terakhir ini, penulis menawarkan tujuh strategi yang dapat
diupayakan dalam meningkatkan produktivitas industri minyak sawit dalam
negeri. Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, optimalisasi proses
produksi, pemanfaatan teknologi, serta peningkatan keterampilan tenaga
kerja menjadi kunci untuk mencapai efisiensi dan daya saing yang lebih tinggi.
Diharapkan para pembaca dapat memahami langkah-langkah praktis dan
inovatif yang dapat diambil perusahaan untuk mencapai tingkat produktivitas
yang maksimal, tanpa mengorbankan kualitas dan keberlanjutan.

Pertama, dalam rangka peningkatan pertumbuhan output perusahaan
dan output per pekerja dapat dilakukan melalui kebijakan pemerintah yang
menaungi program peningkatan inovasi dan teknologi dalam proses produksi
melalui technological progress berupa kebijakan yang mengarahkan pada
adopsi teknik produksi yang lebih baik. Kemudian efficienct technique harus
diterapkan dalam melakukan penciptaan produk yang berinovasi, sehingga
tercipta produktivitas tenaga kerja dan perusahaan melalui TFP secara
berkelanjutan.

Kedua, dalam meningkatkan pertumbuhan produktivitas melalui ukuran
perusahaan, dilakukan dengan peningkatan kapasitas dan kualitas tenaga
kerja yang ada dengan kebijakan yang mengatur hak dan kewajiban yang
lebih jelas antara pekerja dan produsen, serta pelaku usaha lain yang terkait
sehingga masing-masing pihak memiliki roadmap vyang jelas dalam
menjalankan perannya, guna tercipta peningkatan kualitas produk yang
dihasilkan oleh perusahaan.
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